A,

1.

BAB II
LANDASAN TEORI
TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM LUAR SIKOLAH
Pengertian Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah

Sebelum memberikan tentang pengertian Pendidikan

Agama Islam luar sekolah, terlebih dahulu penulis paparkan

pengertian Pendidikan secara umum,

Menurut batasan para ahli pendidikan, bahwa pendidi

kan itu berasal dari bahasa Yunani "Paedagogos" yaitu -

paido berarti anak dan gogos berarti mendidik.

Adapun pengertian pendidikan secara umum menurut pa

ra ahli adalah sebagai berikut ;

a.

Menurut Tim Dosen IKIP Malang, Pendidikan adalah aktivi
tas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian de
ngan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu ro
hani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurani) dan -
jasmani (panca indra serta keterampilan—keterampilan).1
Menurut Xi Hajar Dewantoro, Pendidikan adalah uwsaha ke
budayaan yang bermaksud memberi bimbingan dalam hidup
tumbuhnya jiwa raga anak-anak, agar dalam garis-garis -
kodrat pribadinya serta pengaruh-pengaruh lingkunganya,

mereka mendapat kemajuan dalam hidupnya lahir batin me-

1)Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar

Kependidikan, Cet.III, Usaha Masional, Surabaya, 198&,nhal.
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nuju kearah adab kemanusiaan.2
c. Menurut Drs. Amir Daien Indraekusuma, Pendidikan adalah-
suatu usaha yang sadar yang teratur dan sistematis,yang
dilakukan oleh orang-orang yang uiserahl tanggung jawab
untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat
sesuai dengan cita-cita pendidikan.3
d¢. Menurut Drs. Ahmad D Marimba, pendidikan adalah bimbi -
ngan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terha =
dap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju -
terbentuknya kepribadian yang utama. *
Berdasarkan inti-inti persoalan dalam masalah Pendi
dikan sebagaimana tersebut diatas, maka dapatlah diambil =-
kesimpulan bahwa pemdidikan dapat didefinisikan secara se
derhana yaitu : Usaha sadar, teratur dan sistematis dida -
lamnya memberikan bimbingan atau bantuan kepada orang lain
(anak) yang sedang berproses menuju kedewasaan.
getelah diuraikan tentang definisi pendidikan seca
ra umum maka dibawah ini akan dijelaskan tentang pengerti-
an Pendidikan Agama Islam.
Para ahli banyak yang memberikan pendapat tentang -

pendidikan Agama Islan, yeng pada prinsipnya sama dan ti

dak bertentangan antara satu dengan yang lain,

2)Drs. YB, Suparlan, fliran-aliran Baru Dalam Pendi
cet.I1I, sndi Offset, Yogyakarta, 1984, hal.108.

dikan ,

3)brs. Amir Daien Indrakusuma, pPengentar Ilmu Pendi
dikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1973, hal.ZT.

4)Drs. Ahmad D Marimba, pengantar Filsafat Pendidi-
kan Islam , PT Al Matarif, Bandung, Cet.VIII,198Y,hal.13.




Para ahli memberikan pengertian pendidikan Agama Is
lam sebagai berikut ;

a. Menurut Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam adalah
pengembangan pikiran manusia dan penataan tingkah laku
dan emosinya berdasarkan agama Islam dengan maksud mere
alisasikan tujuan Islam didalam kehidupan individu ma

syarakatl yakni dalam seluruh lapangan kehidupan.5

b. Menurut Prof. H, M, Arifin, M. Ed, Pendidikan Islam ada
lah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan -
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesual dengan ci
ta-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai-
dan mewarnai corak kepribadiannya.6

¢, Menurut Dra. H. Zuhairini mengatakan bahwa Pendidikan -
Agama adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragme -
tis dalam membentuk anak didik agar mereka hidup sesuai

dengan ajaran Islam.7

d., Menurut DR, Ahmad Tafsir, Pendidikan Islam adalah bimbi
ngan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang -
agar ia berkembang secara maksimal sesual dengan ajaran
Islam, Atau bimbingan terhadap seseorang agar ia menja=

di muslim semaksimal mungkin.8

5)ﬁbdur.‘x‘ahm&r.n An Nehlawi, Prinsip-prinsip dan Meto-
de Pendidikan Islam dalam Keluarga di Sekolah dan d1 Masya
rakat, CV Diponegoro, Bandung, Cet,ITI, 1976, hal, 49.

6)prof. H. M. Arifin, M, Ed, Ilma Pendidiken Islam,
Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hal.10.

T)pra. zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Aga
ma, Usaha Nasional, Surabaya, CetT,VIII, 1535, hal.ZT.

8)DR, Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Halam perspektif
Islam, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,Cet.II, 1994,hal,>c.




Demikian uraian diatas telah menjelaskan tentang =
pendidikan menurut para ahli.

Menurut konsepsi Islam sebagaimana pendidikan yang
diajarkan lugman kepada anaknya yang tercantum dalam surat

Tugman ayat 13, yang Derbunyi :

SANG AL B "1543;53@9@003‘{
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Artinya : "Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaki-
nya diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya, hai anakku ja
nganlah kamu mempersekutuken Allah, sesungguhmya Allah nya
ta-nyata kedhaliman yang besar. (QS Luqman, 13).9

Sedangkan pengertian pendidikan Agama luar sekolah-
adalah :

a., Menurut Philips H, Combs yang aikutip cleh Drs., Soelai-
man Joesoef dan Drs. Slamet Santoso, Pendidikan luar se
kolah yaitu setiap kegiatan Pendiaikan yang terorgani -
sir yang diselenggarakan diluar sistem formil, baik ter
sendiri maupun: werupakan bagian dari suatu kegiatan -
yang luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan ke
pada sasaran didik t-rtentu dalam rangka mencapai tuju-

an~-tujuan belajar.10

b. Menurut Prof. Drs. Soelaiman Joesoef mengatakan bahwa -

pendidikan luar sekolah adalah "Setiap kesempaten dima-

9)Departemen Agama RI, Al Qur-an dan Terjemahnya, -
1992, hal,654.

10)D::'s. Soelaiman Joesoef dan Drs., Slamet Santoso, =
Pendidikan Tuar Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya, 1981,
hal.19.




na terdapat komunikasi teratur dan terarah di luer seko
lah dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, la
tihan maupun bimbingan sesuai demgan usia dan kebutuhan
kehidupan, dengan tujuan mengembangkan tingkat keteram-
pilan, sikap dan nilai-nilai yang meﬁungkinkan baginya-
menjadi peserta-peserta yang efesien dan efektif dalam-
lingkungan keluaega, pekerjaan, bahkan lingkungan masya
rakat dan negaranya.11
Menurut Sanapiah Faisal bahwa Pendidikan itu bukan

lah terbatas pada waktu-waktu tertentu , dan juga tidak -
terbatas pada kotak-kotak tingkat dan dinding-dinding ke

las tertentu.12

Dapatlah dikatakan bahwa peundidikan luar -
sekolah merupakan perpaduan dari pendidikan nonformal dan
informal, sebagaimana yang disebutkan dalam Undang—un@ang-
RI NO,2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, se
bagai berikut, "Pendidikan luar sekolah meliputi keluarga,
kelompok belajar, kursus dan satuan pelajaran yang sejenisj3
Setelah diketahui pengertian dari Pendidiken Agama
dan pengertian Pendidikan luar sekolash, maka dapatlah penu
lis kemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam Luar sekolah =

adalah Suatu usaha yang sistematis dan prektis yang dise

11)Prof. Drs. Soelaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendi
dikan Iuar sSekolah, Bumi Aksara, Jakarta, Cet,.I, 199<, =
hal,>0,

12)prs. Sanapiah Faisal, Pendidikan Tuar Sekolah, -
Usaha Nasional, sSurabaya, 1981, hal.4T.

13)Undang-undang RI., NO.2 Tahun 1989, Tentang Sis =
tem Pendidikan Nasional, Aneka Ilmu, Semarang, 19YZ,hal.b,




lenggarakan diluar sistem sekolah yang dimaksudkan untuk -
memberi layanan pada sasaran didik tertentu, supaya kelak
mereka menjadi manusia muslim yang dapat memahamil dan me
ngamalkan ajaran Apgama Islam serta menjadikan agama Islam
sebagai pandangan hidup yang diridhai Ailah swt, sehingga=-

tercapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2. Dasar Pendidikan Agawma Islam Tuar Sekolah

Agar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dapat berja
lan dengan baik, meka perlu adanya dasar atau landasan se
bagai pegangan dalam pelaksanaanya, Adapun dasar atau lan
dasan Pendidikan Agama Islam ini dapat dijelaskan sebagai-
berikut :

a. Dasar Relegius
Yang dimeksud dengan dasar relegius adalah dasar  yang
diambil dari sumber ajaran Islam, Dasar Pendidikan Is
lam adalah identik dengan ajaran agama Islam itu sendi-
ri. Keduanya berasal.dari sumber yang sama yaitu Al Qur
an dan Al Hadits, kemudian dasar tadi dikembangkan da
lam bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu-
tentang jagad raya, manusia masyarskat dan bangsa, pe
ngetahuan kemanusiaan, dan akhlag dengan merujuk kepada

sumber asal sebagail sumber utama.14

14)Drs. Jalaluddin dan Drs. Usman Said, Filsafat |-
safat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangannya, Raja -
Grafindo persada, Jakarta, Cet.I, 19Y94, hal.cb.




Didalam Al Qur-an banyak ayat-ayat yang menunjukkan
adanya perintah untuk melaksanakan pendidikan, antara-
lain adalah sebagai berikut :

1, Dalam surdt Al 'Alaq ayat 1 - 5, yang berbunyi :

]
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Artinya
nBacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang men
ciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari se
gumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang paling
pemurah., Yang mengajar manusia dengan perantara-
kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa qgng -
tidak diketahuinya."(QS., Al 'Alag, 1 = 5).

2, Dalam surat Ali Imran ayat 104, yang berbunyi :
5 +5 43 9,0 ¥
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Artinya : ( UJJ ‘

"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan -
umat yang menyeruh kepada kebajikan, menyuruh ke
pada yang maekruf dan mencegah dari yang munkar ,
merekalah orgpg-orang yang beruntung." (QS.Ali -
Imran, 104),

Selain ayat-ayat diatas puga disebutkan dalam ha
dits Nebi saw, yang menunjukan perintah melaksanakan -

Pendidikan Agama Islam, antara lain ;

1) | "w’\’)
ﬁau«-
Artinya ; "Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain -

walaupun hanya sedikit.™"

1S)Departemen Agama RI, Op.Cit, hal.1079.

16)Depar'temen Agama RI, Ibid, hal.93.
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Artinya :

ngetiap anak yang dilahirkan itu telah membawa -
fitrah beragama (perasaan percaya kepada ALLah )
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak

tersebut beragqya Yahudi, Nasrani ataupun Majusi."
(HR., Baihaqi).,

b. Dasar Hukum atau Yuridis

Yang dimaksud dengan dasar hukum atau Yuridis adalah da
sar yang mengatur pelaksanaan pendidikan Agama yang ber
sumber dari peraturan-peraturan atau perundang-undanganj8
Adapun dasar Yurjdis tersebut ada tiga macam yaitu :
1. Dasar Ideal
Yaitu desar yang bersumber dari segala sumber hukum,
gila pertama dari pancasila:adalah ketuhanan Yang Ma
ha Esa, dan sebagai konsekwensivlogisnya untuk mewu-
judkan sila pertama tersebut perlu adanya pendidikan
Agama diseluruh pelosok tanah air, karena tanpa ada
nya pendidikan agama sulit untuk mewujudkan sila per
tama dari pancasila tersebut.19
2., Dasar Struktural atau Konstitusional

Dasar struktural adalah dasar yang bersumber dari -

UUD 1945 dalam Bab ¥I pasal 29 ayat i dan 2, yang -

17)Dra. Zuhairini dkk, Op.Cit, hal.Z24.

1B)Dra. 7zuhairini dkk, Ibid, hal.z21.

19)Dra. guhairini ckk, Ibid, hal.Z22.



berbunyi :
1), Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Lsa.
2). Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk -
untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah-
menurut Agama dan kepercayaanya.zo
Pernyataan tersebut diatas mengandung pengertian bah
wa bangsa Indonesia harus beragama. Karena itu agar
umat beragama dapat menunaikan ibadah sesuai dengan-
ajaran agamanya masing-masing diperlukan adanya pen

didikan Agama.

3., Dasar Operasional

Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar
secara langsung mengatur pelaksanaan Pendidikan Aga
ma, 21 Seperti yang berbunyi :

"Pembinaan dan pengembangan kurikulum dan isi =
Pendidikan, yang merupakan wahana utama pendidi-
kan diusahakan agar mampu mewujudkan manusia ber
kualitas yang dituntut oleh pembangunan bangsa -
dan sesuai dengan kebutuhan pembangunan. Kuriku
lum perlu terus dikembangkan secara dinamis de
ngan memperhatikan kepentingan dan kekhasan dae=
rah serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teh
nologi. Xurikulum dan isi pendidikan yang memuat
Pendidikan pancasila, pendidikan Agama, dan Pen
didikan kewarganegaraan terus ditingkatkan dan
dikembangkan disemua.gﬁlur, jenis dan jenjang -
Pendidikan Nasional."

Dalam Undang-undang RI, NO 2 Tahun 1989 Tentang gis

2O)Undang-undang Dasar 1948, Bintang Usaha Jaya, Su
rabaya, tt, hal.8.

21)Dra. Zuhairini dkk, Op.Cit, hal.Z23.

22)Ketetapan MPR RI., NO.II/MPR/1993, Tentang GBHN
1993 - 1998, Apollo, Surebaya, hal.92,




tem Pendidikan Nasional RBab IV pasal 10 ayat 1 dise
butkan bahwa "Penyelenggaraan pendidikan dilaksana -
kan melalui dua jalur yaitu jalur pendidikan seko~-

lah dan jalur pendidikan luar sekolah."23

Pernyataan tersebut diatas menjelaskan tentang Pendi
dikan Agama dapat dilaksanakan di lembaga formal dan

nonformal,
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah

Kalau berbicara mengenai tujuan Pendidikan Agama Is
lam luar sekolah, berarti berbicara tentang tujuan pendidi
kan Agama Islam dan berarti juga berbicara tentang nilai
nilai ideal yang bercorak Islam., Hal ini mengandung makna
bahwa tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan -
yang merealisasi identitas Islam, Sedang identitas Islam -
itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung nilai prila
ku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan. tagwa
kepada AIlah swt, sebagai sumber kekuasaan mutlak yang ha
rus ditaati,?4

Sesungguhnya tujuan pendidikan. Islam identik dengan
tujuan hidup orang Islam. Tujuan hidup manusia.menurut Aga
ma Islam adalah menyembah atau menghambakan diri kepada
Allah, Seperti dijelaskan dalam Al Qur-an surat Adz-Dzari-

yat ayat 56, yang berbunyi :

23)Undang-undang RI, NO 2 Tahun 1989, Tentang Sis
tem Pendidikan Nasional, Aneka Ilmu, Semarang, 199<, hal.b

24)prof, H, M, Arifin, M, Ed, Filsafat pendidikan -
Islam, Bumi Aksara, Jakarta, Cet,v, 1990, hal,T19,
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Artinya ; "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia mela
inkan supaya mereka menyembah Ku." (QS. Adz&Dzariyat,BG).zs

Pirman Allah dalam surat Al Bayyinah ayat 5, yang-
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Artinya :

npadahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam men
jalankan agama dengan lurus dan supaya mereka mendiri-
kan Shalat dan memunaikan zakat, dan yan§6baik itulah
Agama yang lurus." (QS. Al Bayyinah, 5).

Pare ahli mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan-

Pendidikan, antara lain ;

a. Drs., H. Tayar Yusuf dan Drs, Syaiful Anwar mengatakan -
bahwa tujuan pendidikan Islam haruslah diarahkan pada
pencapaian tujuan akhir yaitu membentuk insan yang se
nantiasa berhamba kepada Allah dalam semua aspek kehidu
panya.27

b. Abdurrahman An Nahlawi mengatakan bahwa tujuan Pendidi-
kan pada hakekatnya adalah sama dengan tujuan hidup ma
nusia, yaitu mengembangkan pikiran manusia dan mengatur

tingkah laku serta perasaanya berdasarkan :[s.]_am.a8

25)Departemen Agama RI, Op.Cit, hal.862.
26)Departemen Agama RI, Ibid, hal.1084.
27)Drs. H. Tayar Yusuf dan Drs. Syaiful Anwer, Me

todologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, Raja Grefindo,
Persada, Jakarta, 199>, hal.T11.

28)Abdurrahman An Nahlawi, Op.Cit, hal.162.



¢e Prof. Dr. M, Athiyah Al Abrosyi mengemukakan tentang tu
juan pendidikan dalam satu kata yaitu "Fadilah/keutama-
an", kemudian dalam uraianya yang dimaksud adalah para
ahli Pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari
Pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak ="
didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahul
tetapi meksudnya adalah mendidikiakhlak dan jiwa mereka
menanamkan rasa fadhilah (keutamaan) membiasakan mereka
dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka  un
tuk suatu kehidupan yang suci, ikhlas dan jujur, maka -
tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam adalah-

mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.%2

4, Bentuk-bentuk Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah

Pendidikan Agama Islam luar sekolah itu mencakup -
Pendidikan Agama Islam di Keluarga (informal) dan .Perdidi
kan Agama Islam di Masyarakat (nonformal). Bentuk-bentuk -
kegiatan Pendidikan Agama Islam luar sekolah dapat dibagi
menjadi beberapa macam. Mengenai bentuk-bentuk Pendidikan-
Agama Islam luar sekolah akan dikemukakan pleh pendapat ah
1i diantaranya adalah pendapat Prof., Drs. Soelaiman Joe~ -
soef mengatakan bahwa bentuk-bentuk kegiatan pendidikan lu
ar sekolah meliputi :

29)Dra. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Pusta-
ka Setia, Bandung, 1997, hal,>9.




a. Kursus
b. Kelompok belajar
Cc. Pusat Pemagangan
d. Pusat kegiatan belajar
e. Keluarga
f. Belajar sendiri
g. Kegliatan-kegiatan lain.30
Adapun bebtuk-bentuk Pendidikan Agama Islam luar
sekolah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah :
1. pPendidikan Agama Islam di Keluarga (informal).
2. Pendidikan Agama Islam di Masyarakat (nonformal), dalam
hal ini yang penulis maksud adalah :
a. pendidikan Agama di Masjid, Mushallah/langgar.
b, Pendidikan Agama di Pondok pesantren.
Untuk lebih jelasnya tentang bentuk-bentuk Pendidi-
kan Agama Islam luar sekolah yang penulis bahas, maka akan

penulis jelaskan satu persatu.

1. Pendidikan Agama Islam di Keluarga {informal)

Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur Pen
didikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga -
dan yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai

moral dan ke‘cerampilan.31

3O)Prof. Drs. Soelaiman Joesoef, 0Op»Cit, hal.63.

31)Unclang-undang; RI. NO 2 Tahun 1989, Tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional, Aneka Ilmu, Semarang, shal.D.




Menurut Drs. Soelaiman Joesoef dan Slamet  Santeso
Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh sese
orang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak-
sadar, sejak seseorang lahir sampai mati, didalam keluarga
dalam pekerjaan atau pengalaman sehari-hari. Dari batasan-
tersebut terlihat jelas, bahwa pendidikan informal dapat
berlangsung dalam keluarga, ditempat kerja, atau pergaulan
hidup sehari-hari yang kesemuanya pasti dialami seseorang-
dalam hidupnya.32

Keluarga adalah ikatan laki-laki dengan wanita ber
dasarkan hukum atau undang-undang perkawinan yang sah, di
dalam keluarga iniilahirlah anak-anak, dan disinilah terja
di interaksi pendidikan.33

Keluarga dalam pandangan antropogi adalah suatu ke
satuan sosial terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai-
makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan  :ditandai
oleh kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi ,
merawat dan sebagainya. Sedangkun inti keluarga adalah ibu
ayah dan anak,

Anak merupakan amanat Allah swt bagi kedua orang -
tuanya, ia mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang. Bila se

Jak kecil dibiaseskan baik, dididik dan dilatih dengan kon

32)Drs. Soelaiman Joesoef dan Drs. Slamet Santoso ,
Op.Cit, hal.45.

33)Dra. Nur Uhbiyati, Drs. H. Abu Ahmadi, Ilmu Pen
didikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal.” 2%7.




tinu sehingga ia tumbuh dan berkembang menjadi anak yang

baik pula. Sebaliknya bila anak itu dibiasakan berbuat bu

ryk, nantinya ia terbiasa berbuat buruk dan menjadikan ia

celaka dan rusak. Oleh karena itu dalam keluarga perlu di

bentuk lembaga pendidikan, walzupun dalam format yang pa

ling sederhana. Karena pendidikan keluarga merupakan pen
didikan yang pertame dan utama. Dengan demikian pendicdikan
keluarga dapat mencetak anek agar mempunyai kepribadian -
yang dapat dikembangkan dalam lembaga-lembaga berikutnya?4

Adapun ciri-ciri Pendidiken di:Keluarga (informal)
sebagai lembaga pendidikan yang ikut bertanggung jawab da
lam proses pendidikan adalah sebagai berikut :

a. Pendidikan informal tidak hanya paling tua tapi menurut
sejarahnya juga paling banyak kegiatannya dan paling
luas jangkaunya.

b, Pendidikan informal sasaranya tidak hanya kategori sosi
al dari kelompok usia tertentu saja , tetapi melipu-
ti berbagai usia atau tegasnya semua kelompok usia.

c. Dalam pelaksanaanya pendidikan informal tidak  terikat
jam, hari, bulan tertentu, sehingga pendidikan dapat
berlangsung setiap saat.

d, Pendidikan informel terlsksana dimena saja dalam arti
dapat berlangsung didalam keluarga, dalam pekerjaan - -

atau pergaulan sehari-hari.

34)prs. Muhaimin, MA.dan Drs. Abdul Mujib, Pemiki --
ran Pendidikan Islam, Trigenda Karya, Bandung, 1993, hal .
28Y.




e. Pendidikan informal dapat menyampaikan berbagai hal -
yang berhubungan dengan masalah kehidupan,
f. Pendidikan informal merupakan pendidikan yang berlang -
sung paling wajar.35

Rumah disamping sebagai tempat tinggal, juga sebaga
tempat untuk memberikan pendidikan agama pada anak. ILingku
ngan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama
karena dalam keluarga inilah amak pertama kali mendapatkan
pendidikan dan bimbingan, Dan dikatakan sebagai lingkungan
yang utama karena sebagian besar dari kehidupan anak ada
lah didalam keluarga, Disinilah anak-anak akan memperoleh-
berbagai pengetahuan, pengalaman dan kemampuan untuk berbu
at sesuatu dibawah bimbingan dan bantuan orang tua.36

Drs. Amir Daien Indrakusuma mengatakan tugas utama
dari keluarga bagi pendicikan anak ialah merupakan peletak
dasar pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan, Si
fat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua -
orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.37

Pada permulaan Islam, pelajaran agema diberikan da
ri rumah-rumah, Rosulullah sendiri menggunakan rumah Argom

bin Abi Arqom sebagai tempat pertemuan dengan para shaha -

3SJDI'S. Soelaiman Joesoef, Op.Cit, hal.66 - 67,

36)Dra. H., Zuhairini, Pendidikan Islam dalam EKeluar
ga, Pidato pengukuhan Guru Besar disampalkan pada Rapat se
nat Terbuka IAIN Sunan ampel, Tanggal 5 Juli 1993, hal.S8,

37)Drs. Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pen-
didikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1973, hal. 109,




bat dan pengikut-pengikut beliau kaum muslimin dimana  be
liau mengajarksu kaidah-kaidah Islam dan membacakan ayat -
ayat Al Qur-an. Selain itu juga mengadakan pertemuan di.ru .-
mah beliau di Mekkah, dimana kaum muslimin berkumpul untuk
belajar dan membersihkan agidah mereka,

Adapun materi pendidikan Agama yang diberikan di ru
mah (kelﬁarga) adalah sebagaimana materi pendidikan Agama
Islam pada umumnya, yaitu yang meliputi ;

1. Masalah keimanan ('agidah)
Yaitu bersifat I'tigqat batin, mengajarkan keEsaan Allah
Esa sebagai Tuhan yang mencipta,; mengatur dan meniada -
kan alam ini,

2, Masalah Syari'ah (keIslaman)
Yaitu yang berhubungan dengan amal lahir dalam rangkaw
mentaati semua peraturan dam hukum Tuhan, guna mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, dan pergaulan hidup dan-.
kehidupan manusia.

3. Masalah ikhsan (akhlak)
Yaitu suatu amazlan yang bersifat pelengkap penyempurna
‘bagi kedua amal diatas dan mengajarkan tentang tata ca=

ra pergaulan hidup manusia.38

Sedangkan metode atau cara yang digunakan untuk me

nyampaikan materi-materi yang ada di keluarga (rumah) ada

38)pra. zuhairini dkk, Op.Cit, hal.36.




lah melalui latihan-latihan perbuatan, kepribadian orang -
tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan dengan sendiri-
nya akan masuk kedalam pribadi anak.39
sebagaimana menurut pendapat Drs. Muhaimin, MA dan
Drs. Abdul Mujib, bahwa tehnik yang paling tepat dalam pro
ses pendidikan di keluarga adalah dengan tehnik imitasi -
(Al Qudwah), yaitu proses pembinaan anak gecara tidak lang
sung yaitu ayah dan ibu membiasakan hidup rukun, istigomah
melakukan ibadah baik di rumah atau di tempat-tempat iba
dah lainnya, sekaligus membina anak-anaknya untuk mengiku-
ti dan menitu hal-hal yang dilakukan orang tuanya.40
Dan seperti apa yang dikatakan oleh Dra, H, Zuhai-

rini, bahwa metode yang tepat digunakan dalam keluarga ada
lah sebagai berikut :
a, Metode Uswatun hasanah (pemberian contoh teladan)

Yaitu metode mendidik anak dalam keluarga dengan pembe-

rian contoh tauladan dari orang tua dalam segala sikap

kata-kata maupun dalam perbuatanya. Karena anak-anak =

pertama kali yang akan ditidru adalah orang tuarya kemu

dian guru-guru atau masyarakat sekitarnya.
b. Metode Nasehat (ceramah)

Metodeini bisa berupa cerita, penuturan melalui lisan,

39)DR. Zakiya Darojat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bin =
tang, Jakarta, Cet.Xv, 1996, hal,5b6.

40)prs. Muhaimin, MA, Drs. Abdul Mujib, Op.Cit, hal.
291,



c. Metode tanya jawab.

d., Metode demonstrasi
Yaitu dengan memperlihatkan kepada anak cara-cara mela
kuken suatu perbuatan,

e, Metode Musyawarah
Yaitu dimana anak-anak dilihatkan untuk ikut memecahkan
suatu masalah.

f. Metode karya wisata
Yaitu dengan mengajak anak-anak untuk melihat keagungan

ciptaan Allah.41

2, Pendidikan Agama Islam Di Masyarakat (nonformal)

Yang dimaksud dengan Pendidikan nonformal adalah -
Pendidikan yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi ti
dak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan
ketat, 42

Sedangkan Drs, Sanapiah Faisal dan Drs. Abdilah Ha
nafi mengatakan bahwa, Pendidikan nonformal adalah berane
ke warna bentuk kegiatan: pendidikan yang terorganicasi =
yang berlangsung di luar sistem persekolahan, yang dituju-
kan untuk melayani sejumlah besar kebutuhan belajar dari

berbagai kelompok penduduk , baik tua maupun.muda.43

41)Dra. H. Zubalrini, Qp.Cit, hal.32,
42)Prof. Drs., Soelaiman Joesoef, Op.Cit, hal.79.

43)D::'s. Sanapiah Faisal, Drs. Abdillah Hanafi, Pen-
didikan Nonformal, Usaha Nasional, Surabaya,tt, hal.16,




Sebagaimana tugas-tugas pendidikan formal dan juga
pendidikan informal maka tugas pendidikan nonformal ada
lah membantu kualitas dau martabat sehingga individu dan
warganegara yang dengan kemampuan dan kepercayaan pada di
ri sendiri harus dapat mengendalikan perubahan dan kemaju
an, 44

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah dan masyarakat. Pendidikan di Masyarakat ini
mempunyai sifat-sifat eebagal berikut :

a, Pendidikan nonformal lebih fleksibel.

b. Pendidikan nonformal lebih efektif dan efisien untuk -
bidang-bidang pelajaran tertentu.

c. Pendidikan nonformal dapat digunakan untuk melatil -te
naga kerja yang dibutuhkan, terutama untuk memperoleh-
tenaga yang memiliki kecakapan,

d. Pendidikan nonformal sangat instrumental yaitu bersi -
fat luwes, mudah, murah dan dapat menghasilkan dalam-
waktu yang singkat.45

Pendidikan Agama Islam yang ada di Masyarakat ini

penulis maksudkan adalah ;

a), Pendidikan Agama Islam Di Masjid, Mushalah/Ianggar.

Pengertian Masjid secara harfiyah adalah tempat un

tuk bersujud, secara terminologi Masjid adalah sebagai -

44)Prof. Drs. Soelaiman Joesoef, Op.Cit, hal.82,

45)Drs. Soelaima ) Joesoef, Drs. Slamet Santoso, .=.
Op.Cit, hal.58.



tempat khusus untuk melakukan aktivitas ibadah dalam arti
luas.46
Masjid, Mushalah/langgar disamping sebagal tempat
untuk menunaikan shalat dan ibadah lainya, juga sebagai -
tempat untuk mengaji dan mengkaji ilmu pengetahuan  Agama
serta digunakan pendidikan dasar-dasar ke Islaman. Pendidi
kan ini merupskan kelanjutan dari pendidikan didalam kelu
arga. Disamping itu sering kali diadakan pengajian-pengaji
an umum seperti pengajian-pengajian umum seperti pengajian
untuk peringatan hari-hari besar Islam, tabligh akbar, dis
kusi dan seminar, 47

Masjid sebagai lembaga pendidikan menerima anak -
anak setelah mereka dibesarkan zdalam asuhan kedua orang =-
tua, masjid sebagai lembaga pembinaan yang sangat penting-
yeng memberi dampak edukatif terhadap perkembangan :l2jiwa
anak.48

Didalam masjid anak-anak mempelajari dan membaca Al
Qur-an melalui belajar mereka memadukan pikiran dan budaya
dengan undang-undapg kemasyarakatan Islam dan perkembangan
rohani, yang akhirnya bermuara pada’ rasa keterikatan de
ngan pencipta. Disamping itu juga anak-anak diberi pelajaéj

ran figh,

46)Drs. Muhaimin, MA, Dan Drs. Abdul Mujib, Op.Cit,
hal, 295,

47)Dra. Nur Uhbiyati dan Drs. H, Abu Ahmadi,Qp.Cit,
hal.241.

48)Abdurrahman An Nahlawi, Op,Cit, hal.192.



Di masjid diajarkan kepada anak-anak bahwa segala -
urusan hidup itu mengikuti hubungan dengan Allah swt, dan
lahir dari tujuan pendidikan Islam yang luas, yaitu secara
ikhlas mengabdikan diri kepada Allah.

Setelah belajar membaca, anak-anak menulis  bagian
yang telah mereka baca diatas papan tulis kayu sambil men
cocokan cara penulisanya dengan apa yang terdapat dalam-
mushaf, Setiap kali menulis bagian sekedar kemampuanya me
reka, mereka menyelesaikan seluruh Al Qur—an.49

Sebagaimana dikatakan oleh Athiyah Al Abrasyi, bah-
wa mushalah/langgar atau pondok sebelum Islam merupakan -
tempat belajar membaca dan menulis semata-mata dam setelah
Islam datang tugasnya m¢njadi menghafal ayat-ayat Al Quran
dan pelajaran Agama Islam.50

Adapun materi yang disampaikan di Masjid, mushalah/
langgar ini intinya sama dengan materi pendidikan Agama Is
lam di keluarga dan di pondok pesantren, yaitu :
a. Masalah keimenan,

b, Masalah Syari'ah (keislaman).
c. Masalah ikhsan (akhlak).”'
Sedangkan sistem yang digunakan dalam pendidikan =~

dan pengajaran di masjid, mushalah/langgar adalah dengan -

4Q)Abdurrahman An Nahlawi, Ibid, hal.193.

50)athiyah Al Abrasyi, Dasar-dasar pokok Pendidikan
Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1993, hal.>3.

51)pra. zuhairini dkk, Op.Cit, hal.60.



cara klasikal dan individual. Sebagaimana pendapat Dra.Hj.
Nur Uhbiyati, bahwa di tempat ibadah yaitu masjid, mushala
atau langgar dan lain-lain biasanya diadakan pendidikan -
dan pengajaran Islem baik individu maupun klasikal (dalam

bentuk madrasah dimiyah), rutin maupun berkala.52

b). Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga Pendidi-
kan Agama Islam di luar sekolah, Sebagaimana yang dikata =
kan oleh Prof. H., M, Arifin, M. Ed, Pondok pesantren ada
lah suatu lembaga pendidikan Agama Islam yang tumbuh serta
diakui oleh masyarakat sekitar dengan sitem asrama (kampus)
dimana santri-santri menerima Pendidikan Agama melalui sis
tem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah
kedaulatan dan leadership seorang atau beberapa orang kyai
dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta inde
penden dalam segala hal.53

Drs. Muhaimin MA dan Abdul Mujib, mengatekan, Pon =~
dok pesantren yaitu suatu lembaga Pendidikan Islam, Yyang-
didalamnya terdapat seorang kiyai (pendidik) yang mengajar
dan mendidik para santri (anak didik) dengan. sarana masjid
yanh digunakan untuk menyelenggarakan.pendidikan tersebut-
serta didukung adanya ponddk sebagai tempat tinggal para

santri.54

52)Dra. Nur Uhbiyati, Drs. H, Abu Ahmadi,Op.Cit, -
hal.241.

53)prof. H, M, Arifin, M, Ed, Kapita Selekta Pendis.
diken Islam dan Umum, Bumi Aksara, Jakarta, 19Y5,hal.c40.

54)Drs. Muhaimin, MA, D¥s., Abdul Mujib, Op.Cit,hal.




pondok pesantren merupakan tempat pertama mengajar-
kan anak-ansk membaca Al Qur-on,dam Pondok ini memegang pe
ranan penting terhadap pelaksanaan pendidikan Agama Islam.
Penyelenggaraan Pendidikanya tidak menggunakan sis
tem kelas, sistem yang ditampilkan dalam pondok pesantren-
yaitu sistem tradisional yang mempunyai kebebasan penuh di
bendingkan dengan sekolah modern, sehingga terjadi hubu -
ngan dan arah antara santri dan kiyai.55
Adapun ciri-ciri pendidikan pondok pesantren adalak
1, Adanya hubungan yang akrab antara santri dengam kiyai.
2. Tunduknya santri kepada kiyai.
3, Hidup hemat dan sederhana
4, Semangat menolong diri sendiri.,
5. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat me
warnai pergaulanya.
6, Ditekankan pada kediplinan,
7. Berani menderita untuk mencapai tujuan.
8. Kehidupan agama yang baik, karena Pondok pesantren meru
pakan tempat pemndidikan dan pengajaran Agama.56
Materi yang disampaikan di Pondok Pesantren terfo-
kus pada ilmu-ilmu Agama seperti, Hadits, tafsir.Al Qur-an,

21

Theologi Islam, tasawuf, tarikh dan retorika.

°>)Drs. Mubaimin, MA, Drs, Abdul Mujib, Ibid, hal.
301,

56)Pusat Studi Interdisipliner Tentamng Islam TIAIN-
Sunan Ampel Surabaya, Pembangunan Pendidikan Dalam Panda -
ngan Islam, Indah Offset, Surabaya,1986, hal.76.

57)Drs. Muhaimin, MA, Drs. Abdul Mujib, Op.Cit, hal.
300,



Sebagaimana Dra. Zuhairini mengatakan bahwa materi
pendidikan luar sekolah di pondok pesantren ini intinya sa
ma dengan materi pendidikan Agama Islam di keluarga, mas =
jid, mushalah/langgar, yaitu :

a. Masalah keimanan. (‘'agidah).

b. Masalah Syaritah (keislaman),

¢. Masalah ikhsan (akhlak). °8

Sedangkan metode yang digunakan dalam pondok pesan=
tren menurut Drs. Muhaimin, MA dan Rrs. Abdul Mujib, ada.m
lah sebagai berikut :

1) Metode Wetonan (halaqoh), yaitu seorang kiyai membaca &
suatu kitab dalam wektu tertentu, sedangkan santrinya -
membawa kitab yang sama lalu santri mendengar dan menyi
mak bacaan kiyai.

2) Metode sorogan, yaitu santri mengajukan sebuah kitab ke
pada kiyai untuk dibaca dihadapanya, kesalahan dalam
bacaanya itu langsung dibenarkan oleh kiyai.59

Menurut pendapat Prof. H, M, Arifim, M. Ed, Metode-
penyampaian dalam pengajaran Agama di Pondok pesantren itu
ada yang bersifat tradisional menurut kebiasaan-kebiasaan-
yang lama, seperti wetoman, sorogan. Adapula metode nontra
disional, dengan pengertian yaitu metode yang baru diintro
dusir kedalam institusi tersebut berdasarkan atas pendeka

tan ilmiyah, biasanya ada kecenderungan dikalangan Pondok

58)Dra. Zuhairini dkk, Loc.Cit.

59)Drs. Muhaimin, MA, Drs. Abdul Mujib, Loc.Cit.



Pesantren untuk mempertahankan metode tradisional.60

Adapun metode yang dapat dipergunakan di lingkungan
Pondok pesantren adalah sebagai berikut di bawah ini de
ngan penyesuaian menurut situasi dan kondisi masing-masing;
1. Metode tanya jawab.

2. Metode diskusi.

3, Metode imlak.

4, Metode Mutholaah/ricital.

5. Metode proyek.

6. Metode dialog.

7. Metode karya wisata.

8. Metode hafalan/verbalisme,

9. Metode sosiodrama,

10.Metode widiyawisata,

11.Metode problem solwing.
12.Metode pemberian situasi.
13.Metode pembiasaan/habituasi.
14.Metode percontohan tingkah leaku,
15, Metode reinforcement.

16, Metode berdasarkan teori connectionisme (stimulus-res -

ponse).

17.Metode melalui sistem modul.61

60)Prof, H, M, Arifin, M, Ed, Kapita Selekta pendi-
dikan (Islam dan Umum), Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hal. -
22

®1)prof. m, M. Arifin, M, Ed, Ibid, hal.260.



B. TINJAUAN TENTANG PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Dalam setiap perbuatan manusia untuk mencapai suatu
tujuan selalu diikuti oleh pengukuran dan penelitian, demi
kian pula proses belajar mengajar, dengan mengadakar pengu
kuran dan penelitian terhadap proses belajar anak dapat di
ketahui hasil atau prestasi belajarnya. Dengan mengetahui-
prestasi belajar anak, akan dapat diketahui pula kedudukan
anak dalam kelas, apakah anak tersebut termasuk kelompok
anak yang pandai, sedang atau kurang.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri-
dari dua kata yaitu "Prestasi" dan "belajar"., Antara presta
si dan belajar mempumnyai arti yang berbeda, oleh karena itu
sebelum pengertian prestasi belajar dibicarakan ada baiknya
dibahas dahulu masalah prestasi dan belajar. Hal ini untuk
memudahkan memahami temtang "prestasi belajar" itu sendiri,

Pengertian prestasi menurut para ahli adalah sebagai
berikut ;

Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, mengatakan : =
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikers.
Jakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok".“62
Menurut Mas'ud Khasan yang dikutip oleh Drs. Syaiful

Bahri Mengatakan "prestasi adalah apa yang telah dapat di

62)Drs, Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan
Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, Cet.l, 1994,hal,
19,




ciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati,
yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.63

Selanjutnya akan penulis bahas tentang pengertian be
lajar. Adapun pengertian belajar menurut para ahli adalah,
sebagai berikut

W.S. Wingkel dalam bukunya yang berjudul Ps8ikologi
pendidikan dan evaluasi belajar yang dikutip oleh Drs. Mah
fudh Shalahuddin, mengatakan : Belajar adalah sebagai pro
ses pembentuken tingkah laku secara terorganisir.64

Drs. Eddy Soewardi Kartawidjaja, M. Pd, mengatakan
Belajar adalah usaha seseorang untuk menguasai bahan pelaja
ran yang diberikan.65

Ahli belajar modern yang dikutip oleh Drs. .Oemar Ha
malik mengatakan dan merumuskan bahwa "Belajar adalah suatu
bentuk pertumbuhan atau perubahen dalam diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman damn latihan.66

Menurut James 0 Whittaker yang dikutip oleh Drs. Was

ty Sumanto, mengatakan : " Belajar adalah sebagai proses di

63)Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Ibid, hal.Z20.

64)Drs. Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pen
didikan, Bina Ilmu, Surabaya, Cet.I, 1990, hal.Z8.

65)Drs. Eddy Soewardi Kartawidjaja, M, Pd, Penguku -
ran dan Hasil Evaluasi Belajar, Sinar Baru, Bandung, Cel.I,
198..{, ha-l. 11.

66)Drs. Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-
Kesulitan Belajar, Tarsito, Bandung, 1990, hal.ct.




mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan-

atau pengalaman.67

Setelah kita mengetahui tentang pengertian prestasi
dan belajar, meka selanjutnya kita membiearakan tentang pe
ngertian prestasi belajar. |
a. Prestasi belajar menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, ya
itu hasil penilaian peundidikan tentang kemajuan siswa se
telah melakukan aktifitas belajar.©8

b, Prestasi belajar menurut Dra. Sutratinah Tirtomegoro da
lam bukunya yang berjudul Anak Supernormal dan program-
pendidikannya mengatakan : Prestasi belajar yaitu peni
laian hasil usaha keglatan belajar yang dinyatakan dalam
bentuk simbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat -
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak

dalam periode tertentu.69

Berpijak dari pengertian prestasi belajar diatas, ma
ka penulis akan kemukakan tentang pengertian prestasi bela
jar Pendidikan Agama Islam yaitu Penilaian hasil usaha kegi
atan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf mau-
pun kalimet yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai da

lam pelajaran Pendidikan Agama Islam pada periode tertentu.

67)Drs. Wasty Sumanto, Psikologi Pemndidikan, Rineka-
Cipta, Cet.III, 1990, hal.98.

68)Drs, Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, hal,Z24,

69)Dra, Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan
Program Pendidikanya, Bina Aksara, Jakarta, 1984, hal.Z43.




Dengan demikian umtuk mengetahui keberhasilan murid
dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam dapat dilihat da

lam raport.,

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Pendi
dikan Agama Islam. |

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam banyak dipe
ngaruhi oleh berbagai faktor baik dari dirinya (internal),
maupun dari luar dirinya (eksternal).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi be=
lajar, adalah sebagai berikut :
a, Faktor yang berasal dari dirinya sendiri (internal)

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawa
an maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini
adalah panca indra.

2, Faktor psikologis, baik yang bersifat hawaan maupun-
yang diperoleh., Faktor psikologis ini terdiri atas :

a), Faktor intelektif, yang meliputi faktor potensi-
al yaitu kecerdasan dan bakat, serta faktor keca
kapan nyata, yaitu prestasi.

B), Faktor nonintelektif, yaitu unsur-unsur kepriba-

dian tertemtu seperti sikap, kebiasaan, minat ke

butuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.
70

3., Faktor kematangan fisik maupun psikKis,

TO)Drs. Moh, Uzer Uspan, Dra., Lilis Setiawati, Upa
ya Dptimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, Bandung, Cet.T.
1995, hal.10,




b. Fektor yang berasal dari luar diri (eksternal)

1. Paktor sosial, yang terdiri atas :
a. Lingkungan keluarga.
b, Lingkungan sekolah,
c. Lingkungan masyarakat.
d, ILingkungan kelompok.

2., Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahu
an, tehnologi dan kesenian,

3, Paktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan
fasilitas belajar.

4, Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.71

3, Pungsi Dan Kegumaan Prestasi Belajar Pendidikan Agama

Semua usaha yang dilakukan seseorang apapun bentuk-
nya tentu mempunyai fungsi dan kegunaan., Begitu pula pres
tasi belajar mempunyai fungsi dan kegunaan, Sebagaimana me
nurut pemdapat Drs. Zainal Arifin, bahwa prestasi belajar-
itu mempunyai fungsi utama, yaitu antara lain :

a. Prestasi belajar sebagai imdikator kualitas dan kuanti-
tas pengetahuan yang telah dikuasai oleh anak didik.

b. Prestasi sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu, -
hal ini didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikolo-
gi biasanya menyebut hal ini sebagai tendensi keingin -

tahuan dan merupakan kebutuhan umum pada manusia terma

71)Drs. Moh. Uzer Usman, Dra., Lilis Setiwati, Ibid
hal.10.



suk pada anak didik dalam suatu program pendidikan.,

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi-
pendidikan, Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar da
pat dijadikan pendorong bagi anak dalam meningkatkan -
ilmu pengetahuan dan tehnologi, dan bérperan sebagai um
pan balik (fead back) dalam meningkatkan mutu pendidi -
kan,

d, Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern. -
dari suatu instruksi pendidikan,

e. Prestasi belajar sebagai indikator terhadap serap kecer
dasan anak didik.72

Dengan mengetahui beberapa fungsi prestasi belajar-
tersebut, maka secara individu maupun kelompok prestasi be
lajar tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bi
dang studi tertentu saja, tetapi juga sebagai indikator ku
alitas institusi pendidikan. Disamping itu prestasi bela -

Jar juga berguna sebagai umpan balik guru dalam melaksana=-

kan proses belajar mengajar sehingga dapat menentukan apa

kah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan atau penempatan
anak didik. |

Sebagaimana yanmg dikemukakan oleh Cronbach, keguna-
an prestasi belajar banyak ragamnya, bergantung kepada ah

li dan versinya masing-masing. Namun diantaranya adalah se

bagai berikut :

72)1)::3. Zainal Arifin, Fvaluasi Instruksional, Rema
ja Karya, Bandung, Cet.III, 1951, hal.>.




a. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar.
b. Untuk keperluan diagnostik.

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

d. Untuk keperluan seleksi.

e. Untuk penempatan atau penjurusan.

f. Untuk meneﬁ%ukan isi kurikulum.

g. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah.73

Demikian uraian tentang fungsi dan kegunaan prestad
belajar yang dikutip oleh Drs. Zaipal Arifin, Dari sini pe
nulis perlu menambahkan bahwa prestasi belajar Pendidikan-
Agama Islam lebih luas jangkauanya, maksudnya adalah untuk
mengetahui prestasi belajar Pendidikan Agama Islam tidek
cukup dengan mengetahui simbul angka saja, melainkan nilai
nilai tingkah laku juga harus betul-betul dijadikan seba -
gai tolak ukur dalam prestasi belajar Pendidikan Agama I8
lam,

Yang perlu diingat bahwa prestasi anak didik tidak
mutlak merupakan cermin dari kecerdasan dan kemampuan yang
dimiliki, melainkan hal itu ada faktor yang mempengaruhi -
nya sebab kecakapan den kecerdasan yang dimiliki anak .:di

dik itu merupakan unsur dalam pembentukan prestasi,

75)prs, gzainal Arifin, Ibid, hal.4.



4. Pendidiken Agema Islam di Sekolsh
a. Pengertdan Pendidikan Agesma Islam di Sekolsh.

Pendidiken Agema Islam di Sekolah (SLTP) adalah sesu
ai dengen ketentuan GBPP (Garis-garis Besar Program Pengaja
ran) sekolah menengah pertema bashwa Pendidikan Agema Islam-
adalah Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam me
yakini, menghayati den mengemalkan Agama Islam melalui kegi
atan bimbingan pengejeran dan atau latihan dengan memperha-
tikan tuntunan untuk menghormeti agama lain dalam hubungan-
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewu -

judkan persatuan Nasional,

b. Fungsi Pendidikan Agema Islam di Sekolah Lanjutan Perta-
ma .

Adapun fungsi Pendidikan Agema Islam di Sekolsh ::8da
lah sebggai berikut :

1. Pengembangan yaitu meningkatken keimanan dan ketaqwaan pe
serta didik kepada Allsh swt, yang telah ditanamkan da
lam lingkungan keluarga,

2. Penyaluran yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang me
miliki baket khusus yang ingin mendalami bidang Agema ,

agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimel se

hingga dapat bermaenfaat untuk dirinya sendiri dan  bagi
orang lein.

3, Perbaiken yaitu untuk memperbziki kesalahan-kesalahan,ke

kurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta di



dik dalam hal keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran
Islem dalam kehidupan seheri-hari,

4, Pencegshan yaitu untuk menangkal hal-hal negstif di ling
kungan atau dari budaya asing yeng dapat membshayakan pe
serta didik dan mengganggu perkembangaﬁ dirinya menuju -
manusia Indonesia seutuhnya,

5, Penyesuazian yeitu untuk menyesuaikan diri dengan lingku-
ngan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah -
lingkunganya sesuai dengan ajaran Islem,

6. Sumber nilai yaitu memberikan pedomen hidup untuk menca-
pai kebashagisan hidup di dunis dan di akhirat.

7. Pengajsran yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagama-

an yang fungsional,
¢. Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Tujuan Pendidikan Agema Islam di sekolah adalah untuk
meningkatkan keimsnan. pemahaman, penghayatan dan pengala-
men veserta didik tenteng Agame Islam sehingga menjedi ma
nusia muslim yang beriman bertagwa kepada Allah swt serta =
berakhlak muliaz dalem kehidupsn pribesdi, bermasyarskat, ber

bangsa dan bernegara,
d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di seko-
lah adalah meliputi keselarasan, keseimbangan dan keserasia

antara :

1. Hubungan manusia dengen Allah swt,



2. Hubungen manusia dengen sesama manusisa,

3., Hubungan menusia dengen dirinya sendiri.

4, Hubungan manusia dengan mekhluk lain den lingkunganya.

Adepun ruang lingkup hahan pelajaran Pendidikan Aga

ma Islam meliputi ¢7 unsur pokok , yaitu :
a, Keimanen.

b. Ibadeh.

c. Al Qur-an.

d. Akhlak.

e. Mu'amalah.

f. Sysri'ah.

g. Tarikn, 74

74) Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan (DEPDIKBUD)
RI, Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Sekolsh Lan

jutan Tingkat Pertama (SLTP), Jakarts, 1994, hal.1.

s



C. PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM LUAR SEKOLAH TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Dalam pembahasan sebelumnya penulis telah menjelas-
kan tentang Pendidikan Agema Islam luar sekolah dan presta
si belajar Pendidikan pgama Islam, untuk selanjutnya dalam
sub bab ini akan penulis uraikan tentang pengaruh Pendidi-
kan Agama Islam luar sekolah terhadap prestasi belajar Pen
didikan Agame Islam siswa di SLTP Negeri I Pucuk Lamongan,

Sebelum penulis melanjutkan pembahasan dari sub bab
ini penulis perlu’menyajikan kembali tentang pengertian -
Pendidikan Agama Islam luar sekolah, yaitu Pemdidikan yang
diselenggarakan diluar sekolah melelui kegiatan-kegiatan -
belagar mengajar yang tidak harus berjenjang dan berkesi-
nambungan. Pendidikan luar sekolah ini diselenggarakan di
rumah dan di masyarakat (di Masjid, mushallah/langgar dan
di Pondok pesantren).

Berbicara tentang Pengaruh Pendidikan Agama Islam -
luar sekolah terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama I8
lam di sekolah, tentunya tidak melupakan tentang faktor -
yang mempengaruhi prestasi belajar yang salah satunya ada
lah faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan keluarga -
dan lingkungan masyarakat. Dikedua lingkungan itulah pendi
dikan Agama luar sekolah diselenggarakan, maka secara  ti
dak langsung dapat dikatakan bahwa pendidikan keluarga dan
pendidikan Agama yang ada di masyarakat dapat mempengaruhi

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah,



Untuk selanjutnya akan dibahas tentang pengaruh ma
sing-masing untuk Pendidikan Agama Islam di luar sekolah-
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, yaitu se
bagai berikut :

1). Pengaruh Pendidikan Agama Islam di Keluarga (informal)
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di se
kolah,

Keluarga adalah merupakan lingkungan yang pevrtama ka
1i dikenal oleh ansk, Dari keluargalah anak mendapatkan bim
bingan den pendidikan yang pertema kali, Dalam kaitanya de
ngan sekolah, keluarga.adalah salah satu faktor yang sangat
dominan dalam menentukan sukses dan gagalnya belajar,

Drs H.M, Arvifin, i, Ed, mengatakan bahwa hubungan -
timbal balik yang tidak berlawanan antara rumsh dan sekolah
merupakan faktor yang dbpat menentukan berhasilnya pendidi-
kan.75

Dari situ dapat diambil pengertian bahwa antara seko
lah dan rumah terdapat hubungan timbal balik yang saling me
nunjang keberhasilan belajar anak terutama penguasaan materi
IPendidikan Agama Islam,

Sehubungan dengan pengaruh Pendidikan Agama Islam-
di rumah atau di keluarga ini, Prof, DR, Zakiya Darojat, me
ngatakan bahwa sikap orang tua terhadep Agama akan memantul
kepada anak, Jika orang tua menghormati ketentuan-ketentuan

e 4 .75.)1}1,5. H, M, Arifin, M, Ed, Hubungan Timbal Balik-

éen&idikan Agama di lingkungan Sekolah dan Keluargs, Bulan-
iiﬁtang, Jakarta, 1977, hal.119,




Agama, maka akan bertumbuhlah pada anak sikap menghargal -
Agama. Demikian sebaliknya jika orang tua terhadap Agama -~
itu negatif, acuh tak acuh atau merehkan maka itu pula yang
akan tumbuh pada anak.76 |

Keluarga adalah merupakan tumpuhan pendidikan anak,
keluarga merupakan lingkungan yang pertama bagi anak maka
dari lngkungan keluargalah anak pertama kali menerima pendi
dikan, karenanya keluarga mempunyai peranan yang penting -
dan berarti dalam perkembangan selanjutnya.

Dengan demikian apabila anak dalam lingkungan keluar
ga telah dididik tentang ajaran Islam melalui pembiasaan ,
teladan atau nasehat-nasehat maka sudah barang tentu di se-
kolah anak akan semakin mendalami dan menghayati Pendidikan
Agama Islam yang diberikan oleh guru agamanya, Kemudian -
anak akan mendapatkan suatu prestasi yang baik, begitu seba
liknya jika anak tidak memperoleh Pendidikan Agama Islam . -
Reluarga.... maka prestasi Pendidikan Agama di sekolah akan -
jelek bila éibandingkan dengan anak yang mendapatkan Pendi

dikan Agama Islam di keluarga (rumah),

%rof. DR. Zakiya Darajat, Op.Cit, *hal.110,



2) . Pengaruh Pendidikan Agama Islam Di Masyarakat Terhadap
Prestasi Pendidikan Agama‘Islam_di Sekolah,

Perlu penulis tegaskan lagi bahwa bentuk Pendidikan-
Agama Islam di Masyerakat yang penulis bahas adalah Pendidi
kan Agama d&i Masjidl, mushalah/langgar dan Pendidikan Agama-

Islam di Pondok Pesantren,

a). Pengaruh Pendidikan Agama Islam di Masjidi, Mushalah /
Langgar Merhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama -
Islam di Sekolah,

Pendidikan Agama Islam luar sekolah disamping dilak-
sanakan di rumsh atau keluarga juga dapat dilaksanakan di
mas jid, mushalah/langgar, Ketiga tempat ini juga mempengaru
hi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di sekoleh
karena disamping tempat menjalankan ibadeah, masjidi, musha -
lah/langgar juga merupakan tempat untuk mengaji dan  meng-

kaji ilmu Agama Islam,

Jika menengok kembali salah satu diantara faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah fak
tor lingkungan, yang termasuk disini yaitu lingkungan masya
rakat, Anak tidak bisa lepas dari lingkungan masyarakat da
kehidupan sehari-herinya anak berada di lingkungan masyara-
kat selain di lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, -
meka anak zkan terpengsruh dengan lingkungan tersebut, Se -
perti anak-ansk akaen ikut teman-teman sebayanya untuk ikut-
pergi ke masjid, mushalah/langger untuk mengaji dan belajar

bersama,



Hai ini sebagaimana yang dikatakan oleh ibnu Sina
yang dikutip oleh M, Athiyah Al Abrosyi dalam bukunya yang
berjudul Dasar-dasar pokok Pendidikan Islam, yaitu "Terbuk
ti dalam ilmu jiwa bahwa sudah menjadi tabiat anak-anak -
bahwa ia suka meniru apa yang dilihatnyé dalam masyarakat-
sekitarnya, baik atau jelek, ia meniru segala sesuatu me
ngenai orang yang di pergaulinya secara tidak sadar orang
orang itupun tidak menyadari pula.77

Dengan demikian seeara otomatis lingkungan merupa -
kan salah satu faktor yang membawa anak menuju suatu per
kembangan tertentu., Atau dapat dikatakan bahwa apabila -
anak tidak mengikuti Pendidikan Agama di masjid, mushalah/
langgar, maka anak kurang menguasai Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil pengertian-
bahwa semekin aktif anak mengikuti Pendidikan Agama di Mas
jid, mushalah/langgar maka akan semakin baik pula penguasa
an anak .dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di Seko
lah, yang pada akhirnya anak akan memperoleh prestasi yang

baik dalam bidang Pendidikan Agama Islam,

b). Pengaruh Pendidikam Agama Islam Di Pondok - Pesantren.
Terhadap Prestesi Belajar Pendidikan Agama Di Sekolah

Berbicara tentang pengaruh Pendidikan Agama Islam

di Pondok Pesantren terhadap prestasi belajar Pendidikan -

77}, Athiyah Al Abrosyi, Op.cit, hal.109.



Agama Islam di Sekolah tentunya tidak melupakan tentang tu
juan pondok pesantren yang terdiri dari tujuan khusus dan
tujuan umum,

Tujuan khususnya adalah mempersiapkan para santri
untuk menjadi orang yang alim dalam agama yang diajarkan -
oleh kiyai yang bersangkutan serta mengamalkanya dalam ma
syarakat. Sedangkan tujuan umumnya adalah,"membimbing anak
didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian isalami da
lam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalanya.78

Dengan tujuan tersebut diatas, maka pondok pesan -
tren merupakan tempat yang tepat untuk membina individu
yang mandiri, berguma bagi masyarakat dan mnegara.

Di Pondok pesantren anak/santri dididik dan diajari
mengenai pendidikan Agama Islam yang materinya meliputi -
keimanan, ibadah dan akhlak, Disamping itu pesantren juga
mengusahakan para santri dapat memahami, menguasai serta =-
mengamalkan ajaran-ajaran Islam sebagai sumber ajaran dan
dapat mendorong dirinya untuk ikut serta dalam pembangunan
disegala bidang dalam kehidupanya . Dengan demikian pengua
saan terhadap materi ajaran islam akan semakin mantab dan-
menjiwai dalam kehidupan sehari-harinya.

Apabila siswa mau mengikuti Pendidikan Ageama Islam-
di Pondok pesantren, maka akan memperoleh nilai tambah ter

hadap penguasaan dan pemantaban ajaran Islam., Kemudian di

Iya)Prof. H., M, Arifin, M., BEd, Kapita Selekta Pendi=
dikan (Islam dan Umum), Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hal.
243,




Sekolah siswa akan lebih menguasai m:teri Pendidikan Agama
Islam yang diberikan oleh guru di sekolah, yang pada akhir
nya siswa akan memperoleh prestasi belz jar pendidikan Aga
ma dengan baik.

Demgan demikian dapat disimpulkan bahwa pondok Pe
santren yang term suk salah satu bentuk Pendidikan Agama -
Islam luar sekolah dapat mempengaruhi prestasi belajar ma
ta pelajaran Pendidikan Agoma Islam siswa di sekolah.

Berdasarkan uraian diatas akhirnya dapat disimpulkan
bahwa semakin sungguh-sungguh dan aktif siswa dalam mengi=
kuti Pendidikan Agama Islam luar Sekolah, maka semakin ba
ik pula prestasi bela jar dalam mata pelajaran Pendidikan -

Agama Islam .siswa di sekolah.



